BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Proses penciptaan seni bukan semata-mata pencarian artistik saja. Jauh lebih
dalam dari pada itu penciptaan seni adalah tentang sebuah rasa, pesan dan makna yang
terkandung di dalam sebuah karya. Sebelum membuat karya, seniman harus
melakukan riset. Seniman dalam hal ini sekaligus menjadi penulis benar-benar terjun
ke dalam objek penelitiannya. Penulis punya peran ganda yaitu menjadi objek
sekaligus subjek pada tema atau ide yang telah dipilin. Mengalami ide adalah hal
paling penting dalam proses penciptaan seni. Proses pengalaman tersebut disebut
dengan in and through.

Pengalaman" yang. dilewati: tersebut memunculkan rasa dan ide. Proses
pemindahan rasa dan ide tersebut-tidak serta merta langsung begitu saja. Penulis
mengendapkan serta-memberi  jarak waktu untuk proses perenungan. Perenungan
dilakukan bertujuan untuk-melepaskan serta menjernihkan hati dan pikiran agar hasil
sebuah karya benar-benar hadir dengan penuh makna. Setelah beberapa tahapan yang
dilalui seniman maka proses penciptaan pun dieksekusi. Pada proses penciptaan pun
masih memungkin untuk merubah bentuk dan media karya. Hal itu adalah wajar dalam
proses penciptaan karya seni.

Pada penciptaan sebelumnya, saat masih berada di kampung halaman penulis
menggunakan visual gaya surealisme dengan bentuk-bentuk yang proporsional, berat
dan detail dengan warna yang natural/realis di dalam setiap karya. Namun, saat penulis
berangkat ke Yogyakarta terjadi perubahan bentuk dan gaya pada visual karya. Visual

karya lebih ringan dan memiliki warna yang kontras, terang, silau, kaku, dan saling
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tumpang tindih. Penulis juga meluaskan karya ke dalam bentuk karya tiga dimensi dan
instalasi. Bentuk-bentuk figur objek juga berubah menjadi datar dan relatif polos dan
kaku. Hal tersebut terjadi akibat dari pengalaman-pengalaman yang penulis jalani
selama berada di Yogyakarta. Pengaruh lingkungan membuat penulis menjadi berubah.
Pada mulanya penulis memvisualkan karya terlalu berat dan serius karena tema yang
diangkat juga masalah besar yang sedang terjadi di masyarakat. Namun sudut pandang
penulis berubah ketika melihat karya-karya yang ada di pameran dan galeri-galeri di
Yogyakarta. Bahwa tidak semua masalah besar divisualkan ke dalam bentuk yang
berat dan serius. Banyak seniman yang mengangkat tema besar dan serius akan tetapi
visual karyanya dengan bentuk yang sederhana, lucu, tenang namun mengena/tepat
sasaran. Atas pengaruh lingkuangan-tersbut visual penulis jadi berubah ke dalam
bentuk yang lebih sederhana, kontras, lucu, aneh namun tetap mengangkat tema
dengan masalah yang serius.

Terdapat sudut pandang baru dalam melihat sebuah permasalahan. Terutama
sudut pandang dalam proses penciptaan Kkarya. Penciptaan karya tidak melulu
divisualkan dalam bentuk berat dan penuh dramatis. Meskipun tema yang diangkat
adalah sesuatu yang penting, berat dan dalam keadaan kritis, namun siseniman harus
mampu mengolahnya menjadi sesuatu bentuk metafor yang baru, ringan, sederhana,
lucu dan mengena/menyentuh. Ide kreativitas seniman dan sudut pandang baru tersebut
menjadi wawasan baru juga menjadikan karya seni akan tampak berbeda dari karya
seniman lainnya. Pada sudut pandang masalah realitas hari ini tidak terlepas dari
campur tangan “kekuatan” dan tangan-tangan dibalik layar yang mem-framing

keadaan realitas hari ini.
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B. Saran

Sebuah karya seni tidak lahir begitu saja. Karya seni tidak pernah hadir tanpa
ada penyebab sebelumnya. Karya seni bisa berbicara tentang masa lampau, masa
sekarang bahkan masa yang akan datang. Karya seni itu memberi makna, khabar,
informasi dan juga untuk menyentuh perasaan personal bahkan intim sekalipun. Untuk
itu, sebelum melakukan atau mencipta sebuah karya seni, sebaiknya seseorang tersebut
harus terjun ke dalam objek dan sekaligus menjadi subjek begitu juga sebaliknya dan
seterusnya.. Proses timbal-balik dan ulang-alik tersebut akan menjadikan seseorang
dapat mencipta karya yang penuh dengan-makna. Untuk itu perlu kiranya seseorang

benar-benar mengalami terlebih dahulu 'sebelum berkarya.

Pada penciptaan dan penulisan ini; penulis ' mencoba benar-benar masuk ke
dalam realitas itu. Ikut bergabung di tengah-tengah kegiatan masyarakat, bergabung di
himpunan lokal dan nasional, juga aktif dalam kegiatan kerelawanan yang dilakukan
secara gratis dalam kegiatan seni lukis utamanya. -Hal tersebut dilakukan agar benar-
benar merasakan realitas yang valid _dan-kongkrit. Penulis mencoba sedemikian rupa
agar langsung merasakan apa yang terjadi, namun penulis juga menyadari bahwa tidak
ada proses atau metode yang sempurna dalam merasakan pengalaman atas apa yang
terjadi termasuk juga dalam hal penulisan dan penciptaan karya ini. Untuk hal tersebut
perlu Kkiranya Kreativitas, inovasi dan metode yang mutakhir sesuai perkembangan
zaman guna untuk perbaikan-perbaikan yang akan disempurnakan oleh pembaca-

pembaca berikutnya.
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